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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja dan
kompetensi terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah Ayah. Responden dalam penelitian ini
adalah guru yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
teknik sensus. Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja, dan kepemimpinan, motivasi kerja dan kompetensi berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah Ayah.

Kata Kunci: kepemimpinan, motivasi kerja, kompetensi, kinerja

Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of leadership, work motivation and
competence on the performance of teachers of Muhammadiyah Vocational Schools
Muhammadiyah Ayah. Respondents in this study were 32 teachers. The sampling technique in this
research is census technique. The results of this study indicate that leadership has a significant
effect on performance, work motivation has a significant effect on performance, competence has a
significant effect on performance, and leadership, work motivation and competence have a

significant effect on the performance of teachers of SMK Muhammadiyah Ayah.
Keywords: leadership, work motivation, competence, performance

PENDAHULUAN

Guru sebagai salah satu unsur terpenting dalam pendidikan
di Indonesia saat ini memiliki banyak problem.
Kompleksnya permasalahan guru di Indonesia diakibatkan
oleh belum tertatanya manajemen/pengelolaan guru secara
optimal termasuk dalam hal ini adalah manajemen kinerja
guru. Mereka bekerja sekedar melaksanakan kewajiban.
Tidak mengherankan banyak orang yang mempertanyakan
kinerja guru pada saat ini. Kinerja guru dilihat hanya dari
tingkat keberhasilan melaksanakan tugas pendidikan sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenang yang telah
ditetapkan selama periode tertentu untuk mencapai tujuan
pendidikan (Barnawi & Arifin, 2012:14). Kinerja guru
dalam pembelajaran merupakan faktor utama dalam
pencapaian tujuan pendidikan, karena guru merupakan
ujung tombak dalam dunia pendidikan. Pembelajaran yang
berkualitas merupakan cerminan dari Kinerja guru tersebut.
Dengan kata lain semakin baik kinerja guru maka semakin
baik juga pembelajaran di dalam kelas. Kinerja guru
merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh seorang
guru. Kinerja guru yang baik merupakan suatu langkah
untuk  menuju  tercapainya tujuan  pendidikan.
Mangkunegara (2011:67) mengemukakan kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Apabila
dikaitkan dengan guru, maka dapat dikatakan bahwa

kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai guru dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

METODE

Obyek dalam penelitian ini adalah kinerja sebagai variabel
terikat (dependent variable), dan kepemimpinan, motivasi
kerja dan kompetensi sebagai variabel bebas (independent
variables). Subjek dalam penelitian ini adalah guru SMK
Muhammadiyah Ayah. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini, penulis belum mengetahui
berapa jumlah populasi dari wilayah tersebut. Karena
jumlah populasinya belum diketahui maka teknik sampling
yang digunakan adalah teknik non probability sampling
yaitu metode sampling dengan tidak menggunakan metode
acak, yang memberi kemungkinan yang sama bagi setiap
unsur populasi yang dipilih. Dalam teknik non probability
sampling akan digunakan teknik purposive sampling yaitu
pemilihan anggota sampel dengan mempertimbangkan
syarat-syarat yang telah ditetapkan dimana sampel dalam
penelitian ini adalah Guru SMK Muhammadiyah Ayah
sebanyak 32 responden. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh
variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent). Perbedaan antara regresi sederhana dan
regresi berganda terletak pada jumlah variabel bebas yang
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digunakan untuk memprediksi variabel terikat hanya satu,
maka dalam regresi berganda jumlah variabel bebas yang
digunakan untuk memprediksi variabel terikat lebih dari
satu. Dalam regresi berganda variabel terikat dipengaruhi
oleh dua atau lebih variabel bebas (Suliyanto, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel r hitung

0,611
0,783
0,928
0,904
0,870
0,886
0,926
0,892
0,968
0,886
0,582
0,611
0,662
0,591
0,714
0,693
0,975
0,913
0,975

r alpha
0,824

Kepemimpinan

0,954

Motivasi Kerja

0,712

Kompetensi

0,948

Kinerja

Hasil uji validitas variabel dalam penelitian ini dijelaskan
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel dan uji reliabilitas
dalam penelitian ini menunjukkan hasil lebih dari 0,6
sehingga variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid
(sah) dan reliabel.

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kepemimpinan 360 2776
Motivasi Kerja .560 1.784
Kompetensi Guru .299 3.345

a. Dependent Variable: Kinerja
Uji multikolinieritas dijelaskan bahwa bagian collinearity

statistic menunjukan bahwa VIF di bawah 10 dan tolerance
di atas 0,1. Karena itu, model regresi persamaan tersebut
tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model regresi
dapat dipakai.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Pengujian normalitas terlihat bahwa data menyebar di

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Predicted Value
Pengujian heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak
ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas
sehingga dapat disimpulkan mode regresi tidak terjadi

heterokedastisitas.
Coefficients?

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) -2.956 1.954 -1.513 142
nKepem'mp'”a 230 104 271 2215 035
Motivasi Kerja 306 .043 705 7192 .000
Kompetensi 269 001 397 2960  .006
Guru

a. Dependent Variable: Kinerja

Y =-2,956 + 0,230X1 + 0,306X2 + 0,269X3 + e

1. Alpha (o) pada persamaan diatas adalah nilai
konstanta atau nilai tetap kinerja yang tidak
dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi kerja dan
kompetensi maka kinerja bernilai -2,956.

2. Koefisien regresi untuk X; sebesar 0,230 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
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variabel ~ kepemimpinan  akan
perubahan/bertambahnya kinerja
satuan.

3. Koefisien regresi untuk X, sebesar 0,306 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada

menyebabkan
sebesar 0,230

variabel ~motivasi kerja akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya kinerja sebesar 0,306
satuan.

4. Koefisien regresi untuk Xs sebesar 0,269 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada

variabel kompetensi akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya kinerja sebesar 0,269
satuan.

Variabel Thitung Ttabel Keterangan
Kepemimpinan 2,215 1,69913  H; diterima
Motivasi Kerja 7,192 1,69913  Hjditerima
Kompetensi 2,960 1,69913  H; diterima

Hasil analisis menunjukkan bahwa thiung Sebesar 2,215 >
traner 1,69913 dengan tingkat signifikansi 0,035 < 0,05
berarti variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa thiung Sebesar 7,192 >
taner 1,69913 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05
berarti variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa thiwng Sebesar 2,960 >

traper 1,69913 dengan tingkat signifikansi 0,006 < 0,05
berarti variabel kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.
ANOVA?2
Sum of Mean
Model Squares  df Square F Sig.
1 Regres 44339 3 14780 °2°2 goov
sion 2
zes'd“ 7.879 28 281
Total 52.219 31

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru, Motivasi

Kerja, Kepemimpinan
Fritng Sebesar 52,522 > Fhe Sebesar 2,71 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan
kepemimpinan, motivasi kerja dan  kompetensi
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja.

Model Summary®

. Std.
R Adjusted Error of
Model R
Square Square the
q Estimate
1 .9212 0.849 0.833  0.53047

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru, Motivasi
Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja
nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh Adjusted R
Square sebesar 0,833 artinya 83,3% variabel Kinerja

dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi kerja dan

kompetensi sedangkan sisanya sebesar 16,7% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
Pembahasan

1. Pembahasan Hipotesis 1. Kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja. Sesuai dengan hasil
thitung Sebesar 2,215 > tuper 1,70113 dengan tingkat
signifikansi 0,035 < 0,05 berarti variabel
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Apabila kepemimpinan baik kinerja juga
akan semakin baik hal ini dipengaruhi oleh perilaku
pemimpin untuk bersifat adil, memberikan sugesti
mendukung tercapainya tujuan organisasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Gutters
(2016) menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja.

2. Pembahasan Hipotesis 2: Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Sesuai dengan hasil thitung
sebesar 7,192 > type 1,70113 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 berarti variabel motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal
ini berarti apabila semakin baik dalam pemberian
motivasi kerja maka kinerja guru akan semakin
meningkat. Pemberian motivasi kerja dalam hal ini
seperti memberikan reward dan upah gaji lembur
agar para guru lebih optimal dalam menjalankan
tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ahmadianyah (2016) yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap Kinerja.

3. Pembahasan Hipotesis 3: Kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja. Sesuai dengan hasil thiung Sebesar
2,960 > twper 1,70113 dengan tingkat signifikansi
0,006 < 0,05 berarti variabel kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.
Hal ini berarti apabila kompetensi guru semakin baik
maka Kinerja juga akan semakin baik. Kompetensi
dalam hal ini adalah bagaimana kemampuan individu
dalam pengetahuan agar mendapatkan hasil yang
optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nefrida (2016) bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja.

4. Sesuai dengan hasil uji simultan diperoleh Fhitung
sebesar 52,522 > Fpel Sebesar 2,71 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan
kepemimpinan, motivasi kerja dan kompetensi
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja.

PENUTUP

Simpulan

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, hal ini berarti semakin baik kepemimpinan
maka semakin tinggi kinerja guru SMK
Muhammadiyah Ayah.

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, hal ini berarti semakin baik motivasi kerja
maka semakin tinggi kinerja guru SMK
Muhammadiyah Ayah.

3. Kompetensi signifikan terhadap kinerja, hal ini
berarti semakin baik kompetensi yang dimiliki maka
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kinerja guru SMK Muhammadiyah Ayah semakin
tinggi.

4. Hasil pengujian secara bersama-sama menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan
kompetensi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  guru  SMK
Muhammadiyah Ayah.

Saran

a. Hendaknya pimpinan memberikan sumbangan yang
positif terhadap Kkinerja guru untuk senantiasa
melakukan berbagai peningkatan kompetensi yang
dimiliki agar guru memiliki persepsi yang baik
tentang pelaksanaan kepemimpinannya.

b. Hendaknya manajemen SMK Muhammadiyah Ayah
memberikan motivasi seperti pemberian imbalan
guna meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab
dalam lingkungan sekolah sehingga Kkinerj guru
semakin meningkat
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